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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Bank 

Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 

Perbankan menyebutkan, bahwa Bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
34

 Hal ini juga sesuai dengan 

ungkapan yang disampaikan oleh Menteri Luar Negeri ke 12 Indonesia, 

Mochtar Kusumaatmadja mengatakan, bahwa negara Indonesia adalah negara 

kesejahteraan, artinya tujuan dari negara adalah untuk menciptakan 

kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya. 

Sarana yang dapat membantu perekonomian masyarakat adalah 

perbankan. Bank umum atau yang lebih dikenal dengan nama bank komersil 

merupakan bank yang paling banyak beredar di Indonesia. Bank umum juga 

memiliki berbagai keunggulan jika dibandingkan dengan BPR, baik dalam 

bidang ragam pelayanan maupun jangkauan wilayah operasinya. Artinya 

banyak bank umum memiliki kegiatan pemberian jasa yang paling lengkap dan 

dapat beroperasi di seluruh wilayah Indonesia. 
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Dalam prakteknya ragam produk tergantung dari status bank yang 

bersangkutan. Menurut status bank umum dibagi ke dalam dua jenis, yaitu 

bank umum devisa dan bank umum non devisa. Masing-masing status 

memberikan pelayanan yang berbeda. Bank umum devisa misalnya memiliki 

jumlah layanan jasa yang paling lengkap seperti dapat melakukan kegiatan 

yang berhubungan dengan jasa luar negeri. Sedangkan bank umum non devisa 

sebaliknya tidak dapat melayani jasa yang berhubungan dengan luar negeri.
35

 

Kegiatan bank umum meliputi kegiatan menghimpun dana, menyalurkan dana, 

dan memberikan jasa-jasa bank lainnya. 

Sejak dikeluarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 

Perbankan, maka jenis perbankan berdasarkan fungsinya terdiri dari: 

a. Bank Umum 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
36

 

Perkembangan dan kemajuan sektor keuangan, baik bank maupun 

lembaga keuangan bukan bank perlu dipertahankan. Dalam aspek 

kelembagaan, organisasi, regulasi (kebijakan), dan sumber daya manusia 

(SDM) perlu adanya peningkatan dan perbaikan khususnya pada lembaga 

keuangan bukan bank. Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) atau disebut 

juga dengan Lembaga Keuangan Mikro (LKM), meliputi lembaga pembiayaan 

(leasing), pegadaian, koperasi, dan asuransi.
37
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B. Lembaga Keuangan Non Bank 

Lembaga keuangan adalah badan usaha yang kekayaannya terutama 

berbentuk aset keuangan atau tagihan, dibandingkan dengan aset non keuangan. 

Lembaga keuangan terutama memberikan kredit dan menanamkan dananya dalam 

surat-surat berharga. Di samping itu, lembaga keuangan juga menawarkan secara 

luas berbagai jenis jasa keuangan antara lain, simpanan, kredit, proteksi asuransi,  

program pensiun, penyediaan mekanisme pembayaran, dan mekanisme transfer 

dana. Lembaga keuangan merupakan bagian dari sistem keuangan dalam ekonomi 

modern yang melayani masyarakat pemakai jasa-jasa keuangan.
38

 

Dengan kata lain lembaga keuangan adalah sebagai semua badan yang 

kegiatannya dalam bidang keuangan, melakukan penghimpunan dan penyaluran 

dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan.
39

 

Tidak dapat dipungkiri jika saat ini peran bank dan lembaga bukan bank, 

begitu dirasakan manfaatnya. Masyarakat sebagai pengguna jasa mereka bisa 

melihat jika seandainya bank dan lembaga keuangan bank tidak bisa menjalankan 

peran dan fungsinya dengan baik maka memungkinkan terjadi kepanikan. Oleh 

karena peran mereka telah dianggap sangat sistematis dan urgen.
40

 

Bank dan lembaga keuangan bukan bank mempunyai peran yang penting 

dalam sistem keuangan, yaitu: 
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1. Pengalihan aset, dalam hal ini bank dan lembaga keuangan bukan bank 

telah berperan sebagai pengalih aset yang likuid dari unit surplus kepada 

unit defisit. 

2. Transaksi, bank dan lembaga bukan bank memberikan berbagai 

kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi barang dan 

jasa. 

3. Likuiditas, yaitu unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya 

dalam bentuk produk-produk berupa giro, tabungan, deposito, dan 

sebagainya. Produk-produk tersebut masing-masing mempunyai tingkat 

likuiditas yang berbeda-beda. 

4. Efisiensi, yaitu bank dan lembaga keuangan bukan bank dapat 

menurunkan biaya transaksi dengan jangkauan pelayanan.
41

 

Lembaga Keuangan Mikro/Non Bank menghimpun dana secara tidak 

langsung dari masyarakat melalui surat berharga, dan bisa juga dari penyertaan, 

pinjaman/kredit dari lembaga lain. 

Sedangkan penyaluran dana lembaga keuangan non bank adalah: 

1. Untuk tujuan investasi. 

2. Diberikan kepada badan usaha. 

3. Untuk jangka waktu menengah dan panjang.
42

  

Dalam perkembangannya, penyaluran dana lembaga keuangan bukan bank 

juga untuk tujuan modal kerja dan konsumsi tidak kalah intensifnya dengan tujuan 

investasi. Hal yang sama dapat dilihat pada pihak yang menerima penyaluran 

                                                 
41

Ibid.  
42

Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, ( Jakarta: Salemba Empat, 

2014), h.5  



 34 

dana. Penyaluran dana lembaga keuangan bukan bank dalam kenyataanya juga 

tidak hanya kepada badan usaha saja, melainkan juga kepada individu. Penyaluran 

tersebut juga tidak hanya untuk jangka menengah dan panjang saja, tetapi juga 

untuk jangka pendek. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, menyatakan bahwa 

lembaga keuangan bank terdiri atas bank umum dan bank perkreditan rakyat. 

Bank umum dan bank perkreditan rakyat dapat memilih untuk melaksanakan 

kegiatan usahanya atas dasar prinsip bank konvensional atau bank berdasarkan 

prinsip syariah. Jenis lembaga keuangan bukan bank lebih bervariasi. Lembaga 

keuangan bukan bank dapat berupa lembaga pembiayaan (perusahaan sewa guna 

usaha, perusahaan modal ventura, perusahaan jasa anjak piutang, perusahaan 

pembiayaan konsumen, perusahaan kartu kredit, perusahaan perdagangan surat 

berharga), usaha perasuransian, dana pensiun, pegadaian, pasar modal, dan lain-

lain.
43

 

Lembaga keuangan mikro adalah sebagai penyediaan payanan keuangan 

untuk masyarakat berpendapatan rendah, termasuk pedagang kecil, pedagang kaki 

lima, petani kecil, penjual jasa (penata rambut, penarik becak), tukang dan 

produsen kecil. Kelompok pekerja ini sering disebut sebagai usaha mikro dan 

kecil (UKM).
44

 

Definisi yang lain menyatakan bahwa lembaga keuangan mikro sebagai 

penyediaan jasa-jasa keuangan dalam ragam yang luas seperti tabungan, 
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pinjaman, jasa pembayaran, pengiriman uang dan asuransi untuk rumah tanggan 

miskin dan berpenghasilan rendah dan usaha-usaha mikro lainnya.
45

 Peran 

lembaga keuangan mikro sangat penting dalam rangka memberikan pelayanan 

jasa keuangan kepada masyarakat yang berpenghasilan rendah. 

  

C. Jasa Pembayaran 

Jasa pembayaran adalah setiap jasa sehubungan dengan suatu pembayaran. 

Dalam hal ini jasa pembayaran dapat menerima pembayaran dalam pembelian 

barang, transfer uang dan pembayaran elektronik lainnya. 

Saat ini jasa keuangan bukan bank sangat dirasakan manfaatnya. 

Masyarakat sebagai pengguna jasa mereka bisa  melihat jika seandainya lembaga 

keuangan bukan bank tidak bisa menjalankan  peran dan fungsinya dengan baik, 

maka kemungkinan akan terjadi kepanikan bagi masyarakat untuk melakukan 

transaksi dengan cepat. 

Lembaga keuangan bukan bank mempunyai peranan yang penting dalam 

sistem keuangan, antara lain yaitu melakukan transaksi di bidang keuangan, yakni 

pembayaran, pembelian barang, transfer, pembayaran elektronik dan sebagainya. 

Oleh karena itu jasa pembayaran pelalui elektronik atau internet merupakan alat 

yang cepat dan mudah untuk dijangkau dan didapatkan, asalkan aplikasinya sudah 

diketahui. 

Secara realita jasa pembayaran melalui internet atau elektronik memang 

dilakukan secara berbeda-beda tergantung dari besar dan kecilnya. Artinya 

semakin besar atau banyak jenis jasa yang tersedia maka semakin banyak pula 
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transaksi yang bisa dilakukan, tetapi apabila semakin sedikit jasa yang tersedia 

maka semakin sedikit pula transaksi yang dapat dilakukan. 

Jasa keuangan merupakan usaha yang dilakukan oleh suatu lembaga yang 

bergerak di bidang penyaluran dan pengiriman/transfer uang dari dan ke rekening 

yang bersangkutan. Sedangkan lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang 

bergerak di bidang keuangan di mana kegiatannnya apakah hanya menghimpun 

dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya.
46

 

Di samping lembaga keuangan, ada juga lembaga atau layanan keuangan 

digital (LKD), yang dapat memberikan jasa layanan pembayaran dalam berbagai 

bentuk dan jenisnya. Agar lebih mempermudah masyarakat dalam melakukan 

transaksi keuangan atau pembayaran melalui jasa elektronik atau jasa internet. 

Transaksi yang dapat dilakukan melalui internet terus berkembang sampai 

dengan waktu yang tidak terbatas. Jasa pembayaran elektronik telah berkembang 

sangat cepat dan faktor teknologi yang turut mendorong ke arah perkembangan 

tersebut. 

Ada beberapa bidang teknologi yang saling berkaitan dan sangat 

berpengaruh dalam pekembangan jasa keuangan melalui internet, yaitu: 

1. Hardware, yaitu kemampuan mini komputer sebagai pengolah database. 

Pada intinya perkembangan hardware tertuju kepada perkembangan 

teknologi mikroprosesor (sebagai otak dari komputer). Peningkatan 

kemampuan mikroprossesor dalam melakukan jumlah instruksi per detik. 
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2. Software, yaitu kemampuan ke perkembangan dan kemampuan aplikasi 

program. 

3. Teknologi Komunikasi Data, yaitu banyak orang yang masih belum 

mengerti apa yang dimaksud dengan komunikasi data. 

4. Host to host, yaitu berkaitan dengan hubungan kerja sama antara pihak 

bank dengan pihak lain.
47

 

Keamanan transaksi E-Banking, yaitu: 

1. PIN merupakan kode akses sehingga no pin merupakan kode rahasia 

pribadi,  tidak boleh orang lain mengetahuinya. 

2. Untuk internet banking. User ID bersifat rahasia dan key token tidak 

dipinjamkan ke orang lain, serta mengakses situs bank yang benar. 

3. Peenggantian PIN secara berkala merupakan salah satu cara untuk 

meminimalkan risiko. 

4. Sim Card handphon harus dilindungi karena no telp tersebut sudah 

terdaftar pada database komputer bank untuk dapat bertransaksi melalui 

phon banking. Apabila nomor handphon tersebut akan dijual atau dibuang, 

nomor tersebut harus di-unregistered. 

5. Nasabah harus berhati-hati, karena banyak orang-orang yang selalu 

mencoba untuk memanfaatkan kelengahan nasabah baik dengan melalui 

phising atau kegiatan hacker. 

Seangkan keuntungan dari e-banking adalah: 

1. Dapat bertransaksi kapan saja dan dimana saja. 
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2. Sangat efisien, hanya dengan menggunakan perintah melalui komputer 

dan/atau handphon, nasabah dapat langsung melakukan transaksi 

perbankan tanpa harus datang ke kantor bank. Efisiensi waktu dan efisiensi 

biaya. 

3. Aman, electrinic banking dilengkapi dengan securityuser ID dan PIN 

untuk menjamin keamanan dan penggunaan Key-Token alat tambahan 

untuk mengamankan transaksi. Pengiriman data dengan melalui acak 

terlebih dahulu.
48

 

Di samping keuntungan, pembayaran melalui internet juga ada risikonya. 

Risiko yang banyak terjadi adalah orang atau sekelompok orang yang dengan 

sengaja melakukan phising. Artinya mereka membuat situs yang mirip dengan 

situs bank aslinya, sehingga tanpa disadari oleh nasabah bahwa yang bersangkutan 

sedang mengakses situs palsu karena logo bank dan formatnya sama persis 

menyerupai aslinya. 

Pelaku phising akan mendapatkan informasi yang sangat rahasia; User 

Name dan nomor PUN. Dengan informasi lengkap mereka akan bebas bergerak 

memindahkan dana nasabah ke rekening mana yang mereka mau. Untuk menjaga 

agar tidak masuk ke dalam perangkap ini, nasabah harus memasukkan alamat 

situs yang benar dan pasti. Jika tidak tahu jelas dan pasti, jangan mencoba-coba 

alamat situs yang belum pasti. 

Di samping itu adanya sekelompok orang yang tidak bertanggungjawab 

mencoba untuk menggandeng mesin ATM dengan satu alat tambahan yang 
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berfungsi untuk membaca data isi magnetik kartu ATM dan nomor PIN via 

camera. Alat tambahan yang dimaksud dapat berupa cover terletak di luar mesin 

ATM sulit dibedakan sesaat bahwa cover tersebut berupa tempelan yang sangat 

cocok dengan mesin ATMnya. Isi dari pita magnetik adalah serangkaian bunyi 

tone serial yang berupa data identitas kartu. Data tone inilah yang dapat 

diduplikasi ke dalam kartu baru.
49

 

 

D. Transfer Elektronik 

Transfer elektronik adalah pertukaran elektronik, transfer uang dari satu 

rekening ke rekening lain, baik dalam lembaga keuangan tunggal atau beberapa 

lembaga, melalui sistem berbasis komputer. Transfer dana elektronik adalah 

transfer uang antar rekening oleh sistem elektronik, seperti anjungan tunai mandiri 

(ATM) dan pembayaran elektronik. 

Pengertian transfer secara umum adalah pengiriman uang lewat bank. 

Transfer dapat pula diartikan pemindahan mata uang dari rekening yang satu ke 

rekening yang lain dengan berbagai tujuan. Pengiriman uang atau pemindahan 

uang dengan transfer ini dapat dilakukan dengan  berbagai tujuan, baik dalam 

kota, luar kota atau bahkan luar negeri. 

Transfer adalah suatu kegiatan jasa bank untuk memindahkan sejumlah 

dana tertentu sesuai dengan perintah si pemberi  amanat yang  ditujukan untuk 

keuntungan seseorang  yang ditunjuk sebagai penerima transfer. Dalam arti lain,  

transfer adalah kiriman uang yang diterima bank termasuk hasil inkaso yang 

ditagih melalui bank tersebut yang akan diteruskan kepada bank lain untuk 
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dibayarkan kepada nasabah (transfer), baik transfer uang ke luar atau masuk akan 

mengakibatkan adanya hubungan antar cabang yang bersifat timbal balik, artinya 

bila satu cabang mendebet sedangkan cabang lain mengkredit. 

Pengiriman uang (transfer) adalah salah satu pelayanan bank kepada  

masyarakat dengan bersedia menjalankan amanat nasabah untuk mengirimkan 

sejumlah uang, baik dalam rupiah maupun dalam valuta asing yang ditujukan 

kepada pihak lain (perusahaan, lembaga,  atau perorangan) ditempat lain baik di 

dalam maupun luar negeri. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa yang dimaksud 

dengan pengiriman uang (transfer) adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

bank untuk mengirimkan uang (transfer) adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh bank untuk mengirimkan sejumlah uang yang ditujukan kepada pihak 

tertentu dan ditempat yang tertntu. Pengiriman uang tersebut dilakukan atas 

permintaan nasabah atau untuk keperluan lain dari bank yang bersangkutan.  

 Transfer dana secara elektronik merupakan transfer dana dimana satu atau 

lebih bagian dalam transfer dana yang dahulu digunakan dengan memakai warkat 

(secara fisik) lalu diganti dengan menggunakan teknik elektronik. bagian-bagian 

dalam transfer dana yang dahulunya memakai paper based, tetapi kemudian 

diganti dengan sistem elektronik, antara lain: 

1. Pengiriman pesan elektronik di antara bank pengirim dan bank penerima. 

Misalnya model lama tersebut diganti dengan instruksi pembayaran via 

telex, the Society for Wordwide interbank Financial Telecomunications 

(SWIFT), atau hubungan computer to computer. 
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2. Data-data penting yang dahulunya dibuat dengan paper based diganti 

dengan sistem data yang terekam dengan mesin, seperti Magnetic Ink 

Character Recognition (MICR) atau Optical Character Recognition 

(IOCR). 

3. Penggunaan data, terminologi, dan dokumentasi pengiriman yang standar. 

Dalam hal ini berbagai aspek dari operasional bank telah distandardisasi 

oleh The Banking Committes of International Organization for 

Standardization (ISO, TC 68) dan ISO tersebut telah menyediakan suatu 

Draft International Standard (DIS 7982) dalam bahasa Inggris dan Prancis 

untuk pemakaian Computer to Computer Telecommunications Networks. 

Di samping itu, disediakan pula DIS 7746 terhadap format telex untuk 

Interbank Funds Transfer Messages dan hasil revisi dalam bentuk Draft 

Bank Data Elements Directory (ISO/TC 68/N 265). 

4. Pembuatan instruksi transfer dengan komputer. 

5. Menciptakan sistem elektronik baru yang tidak sekedar menggantikan 

sistem lama yang berdasarkan paper based.
50

 

Pengiriman uang via elektronik (seperti lewat komputer atau internet) atau 

lewat telepon akan tidak mempunyai bukti tertulis sama sekali. Hal ini tentu akan 

rentan terhadap timbulnya kerawanan-kerawanan dan timbul disputes di kemudian 

hari di samping dapat terjadi pula penipuan/pemalsuan. Oleh karena itu, biasanya 

bank yang menggunakan teknik ini akan menggunakan sistem konfirmasi tertulis 

yang dilakukan segera setelah dilakukan transfer. Di samping itu, tersedia pula 
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beberapa model pengamanan yang lain, seperti pemberian contoh tanda tangan, 

penentuan terhadap apa yang disebut dengan istilah test key, dan lain-lain. 

 Ada beberapa keuntungan pengiriman uang melalui transfer elektronik 

antara lain yaitu: 

1. Biaya pengiriman uang relatif sangat murah jika dibandingkan dengan cara 

lain, seperti lewat kantor pos atau sarana pengiriman lainnya. 

2. Uang yang dikirim dijamin aman sampai tujuan. 

3. Waktu tiba sangat cepat, apalagi dengan sistem on line komputer. 

4. Prosedur dan proses pengiriman sangat mudah, cukup dengan mengisi 

formulir atau aplikasi yang sudah disediakan. 

5. Dapat mengirim ke beberapa tempat tujuan sekaligus. 

6. Pengiriman uang tidak selalu tunai, tetapi dapat dilakukan melalui saldo 

yang sudah tersedia.
51

 

Transfer yang dilakukan melalui elektronik atau internet atau komputer 

merupakan sarana yang cepat dan murah, serta mudah untuk didapatkan pada 

berbagai tempat. Oleh karena itu saat ini masyarakat sudah lebih mudah dalam 

melakukan transaksi keuangan dari berbagai tempat dan tujuan. 
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